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ABSTRAK

PENGARUH PUPUK ORGANIK CAIR BERBAHAN DASAR AIR
KELAPA DAN SABUT KELAPA TERHADAP PERTUMBUHAN
TANAMAN JERUK CHOKUN (Citrus sp.)

Oleh

Irfan Nur

Tanaman jeruk adalah salah satu komoditas hortikultura penting yang ada di
Indonesia. Saat ini Indonesia termasuk negara yang ingin meningkatkan produksi
jeruk nasional akan memiliki urgensi penting karena disamping untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat, kesempatan kerja, konsumsi buah dan juga
meningkatkan devisa ekspor nasional. Upaya yang dilakukan yaitu aplikasi POC
air kelapa dan sabut kelapa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
dari pupuk organik cair berbahan dasar air kelapa dan sabut kelapa terhadap
pertumbuhan tanaman jeruk. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Mei
2024 di lahan Perkebunan jeruk PT. Masari Multifruit desa Harapan Jaya,
Kecamatan Way Ratai, Kabupaten Pesawaran, Lampung. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 2 perlakuan setiap
perlakuan diulang 15 ulangan. Uji T digunakan untuk mengolah data pada
pertumbuhan tanaman jeruk yang dikumpulkan. Pada pengamatan pertumbuhan
tanaman diolah dalam bentuk rata-rata kemudian dibuat bentuk histogram untuk
mengetahui perbedaan pertumbuhan dari masing-masing perlakuan. Hasil
penelitian menunjukkan (1) pemberian POC dengan konsentrasi 200 ml memiliki
perbedaan signifikan pada tinggi tanaman jeruk chokun dan jumlah daun tanaman
jeruk chokun.

Kata kunci: jeruk chokun, POC air kelapa dan sabut kelapa, pertumbuhan



ABSTRACT

THE EFFECT OF LIQUID ORGANIC FERTILIZER BASED ON
COCONUT WATER AND COCONUT FIBER ON THE GROWTH OF
CHOKUN ORANGE PLANT (Citrus sp.)

By

IRFAN NUR

Citrus plants are one of the important horticultural commodities in Indonesia.
Currently, Indonesia is one of the countries that wants to increase national orange
production, which has an important urgency because in addition to increasing
people's income, employment opportunities, fruit consumption and also increasing
national export foreign exchange. The efforts made are the application of POC
coconut water and coconut fiber. This research aims to determine the effect of
liquid organic fertilizer made from coconut water and coconut fiber on the growth
of orange plants. This research was carried out in February-May 2024 on the
orange plantation land of PT. Masari Multifruit, Harapan Jaya village, Way Ratai
District, Pesawaran Regency, Lampung. This research used a randomized block
design (RAK) with 2 treatments, each treatment repeated 15 times. The T test is
used to process data on the growth of orange plants collected. Observations of
plant growth are processed in an average form and then a histogram is created to
determine the differences in growth of each treatment. The results showed that (1)
giving POC with a concentration of 200 ml had a significant difference in the
height of the chokun orange plants and the number of leaves of the chokun orange
plants.

Key words: chokun orange, POC coconut water and coconut fiber, growth
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. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Tanaman jeruk adalah salah satu komoditas hortikultura penting yang ada di
Indonesia. Saat ini Indonesia termasuk negara yang ingin meningkatkan produksi
jeruk nasional akan memiliki urgensi penting karena disamping untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat, kesempatan kerja, konsumsi buah dan juga
meningkatkan devisa ekspor nasional. Impor buah jeruk segar yang terus
meningkat, mengindikasikan adanya segmen pasar (konsumen) tertentu yang
menghendaki jenis dan mutu buah jeruk prima yang belum bisa dipenuhi
produsen dalam negeri (Kementan, 2016).

Data produksi jeruk di Indonesia pada periode 1980-2014 meningkat dengan rata-
rata pertumbuhan sebesar 10,34% per tahun. Pada periode 1980-2009 rata-rata
pertumbuhan produksi jeruk sebesar 12,38% per tahun namun selama kurun
waktu 2010- 2014 rata-rata produksi jeruk menurun sebesar 1,49% per tahun.
Secara umum terjadi peningkatan produksi jeruk di Indonesia dari 311.014 ton
pada tahun 1980 menjadi 1,93 juta ton pada tahun 2014 dimana produksi jeruk
tertinggi dicapai pada tahun 2007 yaitu sebesar 2,63 juta ton atau naik 2,35%
terhadap tahun 2006 (Pusat data dan Sistem Informasi Pertanian, 2015).

Produksi jeruk pada tahun 2020 di Indonesia mencapai 2.593.384 ton dan
mengalami penurunan sekitar 7,41% menjadi 2.401.064 ton pada tahun 2021
(BPS, 2020). Sedangkan di Provinsi Lampung, produksi jeruk mengalami
peningkatan mencapai 290% dari 27 577 ton pada tahun 2020 menjadi 79.981 ton
pada tahun 2021 (BPS, 2021). Berdasarkan data tersebut Lampung berkontribusi

dalam meningkatkan produksi buah jeruk nasional. Namun, hal tersebut masih



jauh dari pemenuhan kebutuhan jeruk secara nasional sehingga masih perlu
adanya peningkatan produksi jangka panjang terutama di pulau Sumatera yang

berpotensi untuk memenuhi kebutuhan jeruk nasional.

Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus dapat menyebabkan
pengerasan tanah akibat penumpukan residu bahan kimia yang sulit terurai. Selain
itu, pupuk anorganik dapat menyebabkan pencemaran pada tanah dan aliran air
(Sari dan Alfianita, 2019). Oleh sebab itu, maka sangat dianjurkan untuk
menggunakan pupuk organik. Unsur hara makro dan mikro banyak terkandung
dalam bahan organik. Selain itu, pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik,

kimia, dan biologi tanah serta menambah daya jerap air.

Soepardi (1985) menambahkan, faktor yang ikut menentukan kesuburan tanah
adalah ketersediaan bahan organik di dalam tanah. Fungsi bahan organik di dalam
tanah adalah sebagai sumber unsur hara, merangsang aktivitas mikroorganisme

tanah, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

Pupuk organik secara ekonomis jauh lebih terjangkau dibandingkan pupuk
anorganik, sehingga dapat mengurangi biaya produksi pertanian (Lingga, 2007).
Pupuk organik dapat dibuat dari berbagai jenis bahan, antara lain sisa tanaman
(jerami, brangkasan, tongkol jagung, bagas tebu, sabut kelapa), serbuk gergaji,
kotoran hewan, limbah media jamur, limbah pasar, rumah tangga, dan pabrik serta
pupuk hijau. Oleh karena bahan dasar pembuatan pupuk organik relatif lengkap,
maka kualitas pupuk yang dihasilkan sangat beragam sesuai dengan kualitas
bahan dasar dan proses pembuatannya (Hartatik et al., 2015). Pupuk cair lebih
mudah terserap oleh tanaman karena unsur-unsur di dalamnya sudah terurai.
Kelebihan dari pupuk cair adalah kandungan haranya relatif lengkap yaitu
mengandung hara makro dan mikro, penyerapan haranya berjalan lebih cepat

karena sudah terlarut (Hadisuwito, 2007).

Menurut Sutanto (2002), penggunaan pupuk organik cair (POC) merupakan salah
satu cara untuk mengatasi kekurangan bahan organik, karena mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Selain itu dapat meningkatkan

hasil baik kualitas maupun kuantitas serta mampu mengurangi penggunaan pupuk



anorganik. POC merupakan pupuk organik yang berbentuk cairan atau larutan
yang mengandung unsur hara tertentu yang bermanfaat bagi pertumbuhan
tanaman. Bahan baku pupuk cair dapat berasal dari berbagai macam bahan
organik yang disesuaikan dengan kondisi setempat. Penggunaan pupuk cair dapat
disiramkan atau disemprotkan pada bagian tanaman. Secara kualitatif, kandungan
unsur hara yang ada dalam pupuk organik tidak dapat lebih tinggi dari pada pupuk
anorganik atau pupuk kimia. Namun beberapa penelitian menunjukan bahwa
pemberian POC pada tanaman mampu meningkatkan produksi tanaman melalui
aktivasi mikroorganisme yang terkandung di dalamnya maupun yang ada di
lingkungan.

Kelebihan pupuk organik cair dapat diproduksi dengan mudah dalam proses
pembuatan nya. Pupuk organik cair pada dasarnya digunakan untuk sebagai pupuk
dasar pada kegiatan budidaya tanaman. Pengaplikasian tidak membutuhkan
jumlah biaya yang besar. Kekurangan dari pupuk organik cair adalah tidak cepat
dalam penguraian nya di dalam tanah. Pemanfaatan oleh tanaman juga
memerlukan waktu atau periode yang lama. Kekurangan lain dari pupuk organik

cair ini jumlah atau bahan yang di aplikasikan ke tanaman relatif lebih banyak.

Ketersediaan hara tanaman selain diupayakan melalui penggunaan pupuk cair,
juga dapat dilakukan dengan penggunaan pupuk organik bokasi, krinyuh karena
dapat menjadi solusi untuk memperbaiki struktur tanah dan mendorong
perkembangan populasi mikroorganisme tanah. Bahan organik berperan penting
dalam menentukan kemampuan tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman,
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kemampuan tanah memegang air,
meningkatkan pori-pori tanah dan memperbaiki media perkembangan mikroba
tanah. Bokashi mengandung mikroorganisme tanah efektif sebagai decomposer
yang dapat mempercepat proses dekomposisi bahan organic dalam tanah,
sehingga dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara N, P dan K bagi tanaman
(Kaya, 2013).

Salah satu contoh limbah berasal dari sektor perkebunan adalah sabut kelapa.

Potensi sabut kelapa sangat tinggi, dilihat dari produksi buah kelapa pada tahun



produksi kelapa pada tahun 2020 sebanyak 2.798.980 juta ton dengan industri
pengolahan buah kelapa (SIPSN 2021). Persentase potensi sabut kelapa sebanyak
35% dari buah kelapa tersebut. Artinya skitar 830 ribu ton, potensi sabut kelapa
sebagai limbah yang bisa dihasilkan dari kegiatan pengolahan kelapa. Jika dapat
dioptimalkan, hal ini menjadi sumber perekonomian baru untuk masyarakat

setempat (Anggoro, 2009).

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Apakah terdapat pengaruh pengaplikasian pupuk organik cair berbahan dasar

air kelapa dan sabut kelapa terhadap pertumbuhan tanaman jeruk?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Mengetahui pengaruh dari pupuk organik cair berbahan dasar air kelapa dan

sabut kelapa terhadap pertumbuhan tanaman jeruk

1.4 Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran

Pupuk anorganik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisik dan atau
biologis dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat pupuk. Sedangkan
pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari
bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui
proses rekayasa, dapat dibentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai
bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah pupuk anorganik

ada yang kebanyakan berbentuk butiran.

Menurut Simamora., dkk (2005) pupuk organik cair adalah pupuk yang berasal
dari hewan atau tumbuhan sudah mengalami fermentasi. kandungan bahan kimia

di dalamnya maksimum 5%. Peneliti lainnya, Hadisuwito (2007) mengatakan



bahwa pupuk organik cair adalah larutan dari pembusukan bahan-bahan organik
yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang kandungan

unsur haranya lebih dari satu unsur.

Menurut Fiana et al., (2015) menyatakan bahwa pemupukan yang tepat dapat
mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara optimal, sehingga
berdampak pada peningkatan hasil. Dosis pupuk rekomendasi untuk tanaman
jeruk secara umum sekitar 50-80 g/tanaman umur tiga tahun. Pemupukan untuk
Tanaman Jeruk—Balitjestro. Rekomendasi pemberian pupuk daun hanya berupa
interval pemberian yaitu 7-10 hari sekali, frekuensi pemberian pupuk pada

tanaman memerlukan kajian secara mendalam .

Sabut kelapa bisa digunakan sebagai bahan untuk pembuatan pupuk organik cair,
karena di dalam sabut kelapa terdapat unsur hara makro dan mikro. Kandungan
unsur hara yang terdapat dalam sabut kelapa, yaitu: air 53,83%, N 0,28% ppm, P
0,1 ppm, K 6,726 ppm, Ca 140 ppm, dan Mg 170 ppm (Prawoso, 2001 dalam
Jamilah, Napitupulu dan Marni, 2013). Unsur-unsur hara tersebut sangat

dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangannya.

Salah satu hasil samping dari buah kelapa adalah air kelapa. Air kelapa banyak
mengandung mineral antara lain Na, Ca, Mg, Fe, Cu, dan P . Sitokinin dan auksin
merupakan senyawa yang terkandung di dalam air kelapa. Kedua hormon ini
penting dalam pertumbuhan dan jumlah daun pada tanaman. Air kelapa
mengandung fitohormon, sitokinin, auksin, dan giberelin. Kandungan-kandungan
hormon tersebut berperan dalam memicu terjadinya pembelahan sel, pemanjangan
sel dan diferensiasi jaringan terutama dalam pertumbuhan tunas pucuk (Saptaji,
2015). Air kelapa juga mengandung unsur kalium, mineral, magnesium, ferum,
cuprum, dan sulfur membantu dalam menyediakan unsur hara yang dibutuhkan

pada pertumbuhan tanaman (Tiwery, 2014).

Penggunaan air kelapa pada teknik budidaya tanaman yang bertujuan untuk
penggunaan ZPT pada pertumbuhan tanaman kelapa. Pemanfaatan air kelapa

bermanfaat bagi tanaman yang banyak mengandung unsur hara saat ini masih



sangat sedikit. Air kelapa muda banyak digunakan untuk ZPT. Air kelapa tua
banyak mengandung asam (Torar dan Daniel, 2010)

Air kelapa merupakan salah satu produk tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kesuburan dan pertumbuhan vegetatif tanaman .Air kelapa selain
mengandung mineral juga mengandung hormon sitokinin, fosfor dan kinetin yang
berfungsi mempergiat (mempercepat) pembelahan sel dan mempunyai pengaruh
terhadap perkecambahan dan pertumbuhan. Air kelapa mengandung komposisi
kimia yang unik yang terdiri dari mineral, vitamin, gula, asam amino, dan
fitohormon yang memiliki efek signifikan terhadap pertumbuhan tanaman
(Winarto et al., 2015).

Widyastuti et al., (2019) menjelaskan bahwa selain peningkatan sitokinin pada
proses pembungaan, juga terjadi perubahan metabolisme yaitu hidrolisis pati;
peningkatan perpindahan karbohidrat dari kulit ke tunas, peningkatan asam
nukleat, protein dan poliamin pada tunas, peningkatan respirasi dan produksi
etilen pada tunas, peningkatan asam amino bebas dan peningkatan asam organik
pada tunas, peningkatan aktivitas katalase, penurunan rasio sterol bebas dengan
total fosfolipid dan peningkatan fluiditas membran. Beberapa ahli fisiologi
tanaman menduga ada aliran transformasi memberan sistematik pada pucuk atau

ujung.

Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak beredar di
pasaran. Selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah,pupuk
organik cair dapat membantu meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan
kualitas produk tanaman, mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan dapat

digunakan sebagai alternatif pengganti pupuk kandang (Parman, 2007).

Beberapa penelitian menunjukkan pengaruh aplikasi POC dan air kelapa terhadap
pertumbuhan tanaman. Menurut Pangaribuan et al., (2017), pengaplikasian pupuk
organik dapat meningkatkan produksi tanaman, hasil produksi tanaman, dan dapat

mengurangi penggunaan pupuk anorganik pada tanaman.



Beberapa hasil penelitian penggunaan POC dan Air kelapa berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan tanaman perkebunan. Hasil penelitian Rosniawaty et al.,
(2020) bahwa aplikasi air kelapa dengan konsentrasi 50% sejalan dengan
konsentrasi BAP 120 ppm dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman teh
setelah centering kedua di dataran rendah. Perlakuan air kelapa 50% menunjukkan
pengaruh terbaik pada variabel tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, dan
luas daun bibit kakao (Rosniawaty et al., 2020). Minimnya informasi pengaruh
POC air kelapa pada tanaman jeruk, khususnya jeruk Chokun di Lampung, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons pertumbuhan tanaman jeruk
chokun muda terhadap aplikasi pupuk organik cair berbahan dasar air kelapa dan

sabut kelapa.

Pergeseran teknik budidaya menggunakan pupuk anorganik pada dasarnya di
awali oleh keinginan menghasilkan produksi yang maksimal dari tanaman yang
dibudidayakan. Hal ini malah berdampak negatif terhadap konsekuensi jangka
panjang terhadap lingkungan dan kesejahteraan manusia. Dampak negatif karena
penggunaan pupuk sintetis berdampak pada mikroorganisme yang ada pada tanah.
Pupuk organik meskipun cepat dalam mendorong pertumbuhan tanaman dengan
produktivitas yang tinggi telah dikaitkan dengan kesuburan tanah, maka tanah
akan menjadi sangat rendah akan kandungan unsur hara. Oleh karena itu
penggunaan sabut kelapa pada fase vegetatif dapat mengurangi penggunaan pupuk

anorganik.

Sebagai negara tropis yang sangat luas, Indonesia adalah wilayah yang sesuai
untuk pertanaman kelapa. Limbah sabut kelapa merupakan sisa buah kelapa yang
sudah tidak terpakai yaitu bagian terluar buah kelapa yang membungkus
tempurung kelapa yang tidak atau belum mempunyai nilai ekonomis. Potensi
produksi sabut kelapa yang sedemikian besar belum dimanfaatkan sepenuhnya
untuk kegiatan produktif sehingga meningkatkan nilai tambahnya. Pemanfaatan
sabut kelapa sebagian besar adalah pada sabut kelapa yang sudah kering misalnya
untuk bahan pembuat kerajinan sapu, keset, sikat, dan sejenisnya, atau sebagai
bahan bakar, sedangkan untuk sabut kelapa yang masih basah masih jarang

dimanfaatkan.



Pemberian air kelapa pada tanaman jeruk ingin mengetahui pertumbuhan pada
tanaman jeruk chokun. Auksin pada pertumbuhan tanaman membantu dalam
pemanjangan sel, terutama pada dominansi apikal pada bagian pucuk aksilar dan
adventif. Auksin juga pada tanaman berfungsi ada kegiatan inisiasi perakaran.
Sedangkan sitokinin yang terdapat pada air kelapa mempunyai fungsi pada proses
pemanjangan sel dalam jaringan dan pertumbuhan tanaman jeruk. Maka, pada

penelitian ini juga menggunakan air kelapa untuk aplikasi pada tanaman jeruk

tersebut
Pertumbuhan tanaman jeruk
kurang baik
Daun terbakar Daun bercak Daun rontok

Rendahnya kalium

V

Aplikasi POC air kelapa dan sabut
kelapa

Pertumbuhan baik

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran



1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan dapat diajukan
hipotesis sebagai berikut:
1. Aplikasi pupuk organik cair air kelapa dan sabut kelapa dapat meningkatkan

pertumbuhan tanaman jeruk.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jeruk Chokun

Jeruk memiliki manfaat bagi Kesehatan karena mengandung asam organik yang
terdiri dari asam sitrat, asam tartarat dan asam askorbat (Vitamin C). Jeruk selain
rasa asam nya juga mengandung biflanoid (limonin dan limonen) berfungsi

sebagai antioksidan (Kurniawan dan Deglas, 2019)

Jeruk merupakan komoditi buah yang paling populer di dunia setelah anggur.
Pada masa sekarang perkebunan jeruk sedang mulai ditingkatkan di Indonesia.
Hasil produksi jeruk akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri.
Jenis jeruk yang paling banyak dikembangkan adalah jeruk keprok. Budidaya
jeruk keprok relatif lebih mudah dalam perawatan nya, dan hasil produksinya

sangat laku di pasaran (Sarwono, 1993).

2.2 Pupuk Organik Cair (POC)

Pupuk organik cair sabut kelapa merupakan limbah organik yang berpotensi
sebagai penambah unsur hara dalam tanah (Lestari, 2016). Di dalam sabut kelapa

terkandung unsur - unsur hara dari alam yang sangat dibutuhkan tanaman yaitu
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nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), natrium (Na)
(Wijaya dkk., 2017).

Pupuk organik selalu digunakan petani sebagai pupuk dasar karena dapat
memperbaiki sifat tanah dan relatif dapat dibuat secara mandiri, salah satu bahan
utama pupuk organik yang banyak digunakan saat ini yaitu sabut kelapa. Sabut
kelapa bisa di gunakan sebagai bahan untuk pembuatan pupuk organik cair,
karena menghasilkan limbah padat dengan banyak kandungan unsur hara tersedia,
salah satunya unsur kalium dan unsur hara makro dan mikro. Perendaman serabut
kelapa yang digunakan sebagai pupuk organik cair (POC) menghasilkan limbah
padat dengan banyak kandungan unsur hara tersedia salah satunya unsur kalium,
dimana pemberian pupuk organik cair sabut kelapa 75% (75 ml POC sabut
kelapa) memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap hasil tanaman terung yaitu
bobot buah 69,97 ton/ ha (Faizi, dkk., 2020).

2.3 Air Kelapa dan Kandungannya

Menurut Lawalata (2011) bahwa air kelapa mengandung hormon auksin dan
sitokinin. Kedua hormon tersebut digunakan untuk mendukung pembelahan sel
sehingga membantu pembentukan tunas dan pemanjangan batang. Menurut
Pamungkas et al., (2009) hormon auksin akan membantu sel membelah secara
cepat dan akan menjadi tunas dan cabang. Selain mengandung auksin dan
sitokinin air kelapa juga mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman.
keberadaan nutrisi sangat penting untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Air kelapa tua yang merupakan limbah dari pemarutan kelapa ini mengandung
hormon pertumbuhan yang dapat dimanfaatkan menjadi zat pengatur tumbuh
alami meningkatkan pertumbuhan tanaman. Air kelapa sebagai ZPT alami
mengandung hormon sitokinin, auksin serta giberelin (Muazzinah and Nurbaiti,
2017). Selain mengandung hormon pertumbuhan air kelapa tua juga kaya akan

nutrisi lainnya, seperti Kalium (K), Kalsium (Ca), Natrium (Na), Magnesium
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(Mg), Zat besi (Fe), Tembaga (Cu), Sulfur (S), Gula, dan Protein (Langkong et
al., 2018).

Air hasil rendaman yang mengandung unsur K tersebut sangat baik jika diberikan
sebagai pupuk serta pengganti pupuk KCI anorganik untuk tanaman (Ray, 2017).
Bagian dari buah kelapa yang diambil untuk dimanfaatkan sebagai bahan masakan
adalah daging buah dan air kelapa nya, sehingga sabut kelapa dibuang begitu saja
dan kurang dimanfaatkan. Oleh karena itu, studi pemanfaatan sabut kelapa perlu
dilakukan agar lebih memiliki nilai guna, sehingga dapat mereduksi jumlah sabut
kelapa dalam timbunan sampah. Sabut kelapa mengandung unsur karbon (C)
sehingga dapat dijadikan bahan karbon aktif. (Anik, 2016) melaporkan bahwa
K20 yang terkandung di dalam abu sabut kelapa adalah sebesar 10,25%.

Air kelapa mengandung endosperm yang dapat mempercepat pembelahan sel pada
tanaman, dapat mempercepat pertumbuhan mata tunas yang belum tumbuh.
Kandungan di dalam hormon air kelapa diduga terkandung nutrisi yang baik bagi

tanaman dalam meningkatkan pertumbuhan.

Air kelapa memiliki fungsi yang banyak salah satunya sebagai zat pengatur
tumbuh, karena kandungan hormon yang membantu meningkatkan pertumbuhan
tanaman (Mergiana et al., 2021). Air kelapa tua mengandung hormon sitokinin,
auksin serta giberelin. Ketiga hormon tersebut memiliki fungsi dalam memicu
terjadinya pembelahan sel, pembentukan tunas, serta pemanjangan batang
(Setyawati et al., 2020). Air kelapa tua memiliki komposisi zat pengatur tumbuh
sebagai berikut: sitokinin 5,8 mg/l, auksin 0,07 mg/l, dan giberelin 0,01 mg/L
(Muazzinah and Nurbaiti, 2017).

2.4 Sabut Kelapa dan Kandungannya

Sabut kelapa merupakan salah satu limbah dari sisa-sisa buah kelapa yang
berpotensi dapat dimanfaatkan untuk dilakukan karena limbah ini mudah
diperoleh dalam jumlah yang banyak serta mudah dilakukan pengolahan sebagai
pupuk organik cair. Kandungan unsur hara dalam POC kelapa yaitu K, Ca, Mg,
Na, dan P (Suripto dkk., 2018). Serabut kelapa merupakan bagian terluar
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tempurung dari kelapa yang berserat halus, di mana jika serabut kelapa tersebut
diuraikan akan menghasilkan serat serabut (cocofiber) dan serbuk serabut
(cocopeat) (Indahyani, 2011). Limbah serabut kelapa tersebut dapat digunakan
sebagai bahan pembuatan beraneka ragam barang yang bernilai jual dan kegunaan
(Choir dalam Indahyani, 2011). Selain itu, serabut kelapa sebagai limbah organik
juga memiliki kelebihan lain seperti tahan terhadap jamur, baik terhadap suhu
sekitar, tahan lama, menggemburkan tanah, dan dapat menyerap air tiga kali dari
berat serabut tersebut. Limbah serabut kelapa kemudian diolah dengan melewati
beberapa tahapan. Hasil dari proses penghancuran serabut kelapa menghasilkan
serbuk halus yang disebut cocopeat dan hasil penghancuran yang menghasilkan
serat yang disebut cocofiber (Mariana, 2017).

Kadar unsur N dan P pupuk organik cair sabut kelapa tergolong rendah jika
dibandingkan dengan unsur K. salah satu langkah yang dapat dilakukan salah
satunya yaitu dengan tambahan pupuk NPK yang dikombinasikan dengan pupuk
organik cair sabut kelapa. Unsur hara nitrogen (N) berperan dalam tanaman yaitu
sebagai komponen cadangan protein, klorofil, asam nukleat, dan proses
pembentukan pertumbuhan bagian vegetatif tanaman seperti daun dan akar
(Sutedjo, 2010).

Sabut kelapa di dalam nya terkandung unsur-unsur hara dari alam yang sangat
dibutuhkan tanaman, yakni Kalium (K), dan unsur-unsur lain seperti Kalsium
(Ca), Magnesium (Mg), Natrium (Na) dan Fospor (P). Kalium merupakan salah
satu unsur yang diperlukan oleh tanaman golongan umbiumbian, karena salah satu
kegunaan dari kalium adalah mendorong produksi hidrat arang. Oleh karena umbi
merupakan bagian tanaman yang dimanfaatkan, maka tanaman kentang kleci
membutuhkan banyak pupuk kalium. Hal ini sesuai dengan pendapat
Poerwowidodo (1992), bahwa pupuk organik cair mengandung unsur kalium yang
berperan penting dalam setiap proses metabolisme tanaman. Meskipun termasuk
limbah organik, namun jika dibiarkan akan memberikan dampak lingkungan
seperti penumpukan sampah seiring meningkatnya produksi kelapa. Bila dikaji
lebih lanjut, serabut masih memiliki nilai ekonomis yang cukup baik. Serabut

kelapa jika diurai akan menghasilkan serat serabut (cocofibre) dan serbuk serabut
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(cococoir). Namun produk inti dari serabut adalah serat serabut. Dari produk
cocofiber akan menghasilkan aneka macam produk yang bermanfaat. Seperti tali,
keset, pot serabut kelapa (cocopeat), dan lembaran serat serabut kelapa
(cocosheet) (Indahyani, 2011).

Limbah pertanian masih banyak yang belum dimanfaatkan secara maksimal, salah
satunya berasal dari serabut kelapa. Limbah serabut kelapa mengandung unsur
kalium cukup tinggi. Oleh karena itu limbah serabut kelapa dapat digunakan
sebagai sumber nabati kalium untuk diolah menjadi pupuk kalium. Pengambilan
senyawa kalium dari limbah pertanian dilakukan menjadi abu sehingga garam-
garam organik yang terkandung di dalamnya berubah menjadi kalium karbonat
(Edahwati, 2010).

Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki struktur tanah, menaikkan bahan
serap tanah terhadap air, menaikkan kondisi kehidupan di dalam tanah, dan
sebagai sumber zat makanan bagi tanaman. Sedangkan pemberian pupuk
anorganik dapat merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya cabang,
batang, daun, dan berperan penting dalam pembentukan hijau daun (Lingga,
2008). Pemupukan bertujuan mengganti unsur hara yang hilang dan menambah
persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan produksi
dan mutu tanaman. Ketersediaan unsur hara yang lengkap dan berimbang yang
dapat diserap oleh tanaman merupakan faktor yang menentukan pertumbuhan dan

produksi tanaman (Nyanjang, 2003).



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan mulai 09 Februari 2024 sampai dengan 09 Mei 2024
di lahan perkebunan jeruk PT. Masari Multifruit desa Harapan Jaya dengan
ketinggian tempat 500 mdpl (2 jam perjalanan dari kota Bandar Lampung),

Kecamatan Way Ratai, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.

3. 2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sprayer, kamera, ember,
batang pengaduk, teko ukur, timbangan analitik, drum, golok, selang, meteran,
dan karung. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sabut kelapa, air

kelapa, dan tanaman jeruk chokun (Citrus Sp.).

3. 3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 2
perlakuan (POC dan kontrol) diulang sebanyak 15 ulangan. Tanaman yang
digunakan pada penelitian dipilih berdasarkan umur dan keberadaan tanaman
jeruk. Penelitian dilakukan selama tiga bulan dan pengolahan data menggunakan

uji T.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pemilihan tanaman jeruk

Tanaman jeruk yang berusia 2 tahun tanaman belum menghasilkan (TBM) dengan
varietas chokun dengan jarak tanam 5x5 meter dipilih dengan pertumbuhan dan
perkembangan dari tanaman jeruk tersebut. Berikut merupakan gambar tanaman

yang dipilih untuk dijadikan sampel percobaan.

Y: W =g \

Gambar 2. Tanaman jeruk chokun

3.4.2 Pengelompokan tanaman

Tanaman yang dipilih untuk sampel percobaan dipilih dengan berdasarkan lot atau
petakan lahan tanaman tumpang sari dan ketinggian lahan tanaman jeruk. Berikut
gambar pengelompokan tanaman jeruk, berdasarkan pemilihan yang sesuai dari

umur tanaman yang sama.

Gambar 3. Pengelompokan tanaman jeruk chokun
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3.4.3 Pemeliharaan tanaman

Tanaman jeruk chokun dilakukan pemeliharaan dengan penyiraman dengan air
bersih pagi atau sore hari. Perawatan lain yang dilakukan pada tanaman jeruk
yaitu membuang tunas muda yang tidak dinginkan. Penumpukan serasah pada
bagian bawah tanaman merupakan perawatan yan dilakukan pada tanaman jeruk
chokun. Tanaman jeruk chokun tersebut juga dilakukan perawatan dengan

pembersihan gulma pada lingkaran bawah tajuk tanaman jeruk.

3.4.4 Fermentasi

Proses fermentasi sabut kelapa yaitu sebagai berikut:

1. Dimasukkan potongan sabut kelapa berukuran 3 cm dalam drum sebanyak 15
kg

2. Ditambahkan air kelapa sebanyak 200 liter

3. Ditambahkan air sampai batas atas drum atau % drum

4. Dilakukan fermentasi secara anaerob dalam waktu satu bulan

Gambar 4. Fermentasi POC air kelapa dan sabut kelapa

3.4.5. Pemberian pupuk organik cair kelapa dan sabut kelapa

Pupuk organik cair 200 ml dicampur dengan 1800 ml air bersih dan pemberian
POC melalui penyiraman. Aplikasi POC selama penelitian dilakukan 2 kali, pada
hari 1 dan hari ke 15.
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Gambar 5. Aplikasi POC pada tanaman jeruk

3.4.6 Peubah yang diamati

a. Tinggi tanaman

Tinggi tanaman jeruk chokun diamati pada 4 MSA sampai dengan 12 MSA.
Pengamatan dilakukan dengan meteran dari pangkal batang sampai dengan pucuk
tertinggi.

b. Lebar kanopi

Lebar kanopi diukur rata-rata diagonal menggunakan meteran pada interval 4
MSA sampai dengan 12 MSA.

c. Diameter batang

Diameter batang diukur pada pangkal batang setinggi 5 cm dari permukaan tanah
dengan menggunakan jangka sorong. Hasil data yang didapatkan merupakan rata
dari dua sisi (utara dan selatan) pengukuran dengan jangka sorong pada 4 MSA-
12 MSA.
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d. Panjang tunas

Panjang tunas diukur pada 3 ranting yang dipilih setiap tanaman pada waktu 4

MSA sampai dengan 12 MSA menggunakan penggaris.

e. Jumlah daun

Jumlah daun dihitung pada ruas (utara, timur dan selatan) dengan jumlah daun

awal dan yang baru muncul pada 4 MSA-12 MSA.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Pada perlakuan POC tidak terdapat perbedaan antara perlakuan POC dengan
perlakuan kontrol, kecuali pada variabel tinggi tanaman jeruk 12 MSA -0

MSA dan variabel jumlah daun tanaman jeruk pada 4 MSA.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan secara konsisten
pada pertumbuhan tanaman jeruk. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan secara konsisten POC pada pertumbuhan tanaman jeruk.
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